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Moliere, pengarang komedi terbesar Francis yang hidup pada abad ke-17, tidak hanya pandai berlakon dan
menciptakan lakon. lajuga pandai memasukkan pandangan hidupnya dalam lakonnya. Pandangan hidup
konformisnya menggema pada tokoh Ariste dalam lakon 1 'L cole des Mans dan Philinte dalam lakon le
Misanthrope. Pada lakon I'Ecole des Marls dan e Misanthrope, sikap konformis, yaitu sikap yang
menunjukkan perilaku serupa dengan perilaku sesama, dipertentangkan dengan sikap non konformis, yaitu
sikap penolakan terhadap adat perilaku dan nilai masyarakat. Pertentangan sikap tersebut bertemakan
pendidikan remaja, khususnya remaja gadis, pads lakon 1'Ecole des Marrs. Sedangkan pada lakon le
Misanthrope, pertentangan antara konformitas dengan non konformitas mengambil tema kejujuran. Tokoh
non-konformis, Sganarelle dan Alceste, dalam kedua lakon menentang adat kebiasaan masyarakat Paris
karena mereka masih memegang teguh adat kebiasaan lama yang kasar dan kuno. Sikap merekaitu
mengundang kritik dan tentangan dari paratokoh yang mengikuti adat kebiasaan baru di masyarakat Paris.
Namun, kedua tokoh konformis tak memedulikan kritik dan tentangan yang diberikan para tokoh non
konformis, terutama Ariste dan Philinte. Sikap berkeras pars tokoh non konformis membuat mereka tertimpa
kemalangan. Mereka berdua kehilangan cinta mereka dan dikhianati. K ekecewaan membuat mereka
menjauhkan diri dari paratokoh konformis. Oleh Moliere, penampilan yang hampir sama dalam penokohan
dan hubungan antar tokoh pada kedua lakon diimbangi dengan pengaluran yang sama. Bila dihubungkan
dengan teori segitiga Freytag, alur pada bagian pemaparan kedua lakon menampilkan pertentangan sikap
konformis dan non konformis antara tokoh Ariste dengan Sganarelle dalam lakon 1 Scale des Maris dan
antara tokoh Philinte dan Alceste dalam lakon le Misanthrope. Pada bagian rangsangan, tokoh non
konformis menggerakkan alur cerita menuju gawatan. Alur gawatan pada kedua lakon tampak panjang dan
berakhir pada klimaks. Klimaks ini menampilkan kegagalan tokoh non konformis dalam usaha mendapatkan
keinginan mereka. Pada bagian selesaian, kegagal an tersebut membuat tokoh non konformis meninggalkan
pars tokoh konformis.
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